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MOTTO

Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah lelah itu.
Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk
menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan

selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang itu yang bisa kau
ceritakan.

(Boy Candra)
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ABSTRAK

Akmal, Failasuf. 2024. Implementasi Model Pembelajaran Discovery
Learning pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU
Tirto Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing : Arditya Prayogi, M.Hum.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Discovert Learning, Sejarah
Kebudayaan Islam

Pembelajaran sejarah kebudayaan Islam identik dengan metode
ceramah yangmasih sering dilakukan oleh guru sejarah kebudayaan
Islam. Umumnya, pembelajaran masih berpusat pada guru yang
menyebabkan siswa cepat merasa bosan ketika mendengarkan,
menyimak, dan mengerjakan soal dari guru. Maka dari itu guru harus
memberikan sebuah variasi dalam menggunakan model pembelajaran,
salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran discovery
learning yang mempunyai ciri ciri yaitu pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Model ini menuntut siswa aktif dalam pembelajaran,
dimana model ini memiliki tujuan membimbing siswa sehingga dapat
menemukan sendiri konsep belajar yang mereka inginkan.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana
implementasi model pembelajaran discovery learning pada mata
pelajaran sejarh kebudayaan Islam di MTs NU Tirto Pekalongan? Apa
saja faktor pendukung dan penghambat implementasi model
pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam di MTs NU Tirto Pekalongan?. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi model
pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam di MTs NU Tirto Pekalongan, serta untuk
mendeskripsikan  faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi model pembelajaran discovery learning pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs NU Tirto Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan bentuk
field research, dimana peneliti langsung turun ke lapangan untuk
mengetahui fenomenan yang terjadi. Peneliti mengamati implementasi
model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam di MTs NU Tirto Pekalongan. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
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dokumentasi. Teknik analisis data yaitu kondensasi data, penyajian atau
display data, dan kesimpulan atau verifikasi data.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, implementasi model
pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam di MTs NU Tirto Pekalongan, terdiri dari empat
tahapan yaitu: Pertama, perencanaan merupakan gambaran utama
seorang guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kedua,
pelaksanaan merupakan gambaran keseluruhan ketika pembelajaran
berlangsung, pada tahapan pelaksanaan model pembelajaran discovery
learning dibagi menjadi enam langkah umum yaitu Stimulation
(pemberi rangsangan), Problem Statement (identifikasi masalah), Data
Collection (pengumpulan data), Data Processing (pengolahan data),
Verification (pembuktian), dan Generalization (menarik kesimpulan).
Ketiga, evaluasi adalah suatu proses sistematis untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran discovery learning, Keempat,
pemantauan dan penyesuaian dengan cara guru memastikan bahwa
pembelajaran berlangsung sesuai atau tidak dengan kebutuhan peserta
didik. Faktor pendukung dan penghambat implementasi model
pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam di MTs NU Tirto Pekalongan yaitu faktor
pendukung berupa fasilitas yang memadai dan pelatihan atau ruang
diskusi di MTs NU Tirto Pekalongan. Sedangkan faktor penghambat
adalah kurangnya waktu, kurangnya kemampuan siswa, dan kurangnya
minat dalam pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah wusaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat.! Keberhasilan program pendidikan melalui
proses pembelajaran di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu siswa, kurikulum,
tenaga pendidik, biaya, sarana dan prasarana, serta faktor
lingkungan. Apabila faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi tentu
akan membuat proses pembelajaran menjadi lancar, yang
berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran tersebut.?

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik
agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
keyakinan pada peserta didik.®> Masalah pendidikan tidak terlepas
dari masalah pembelajaran, karena pembelajaran merupakan inti
dari proses pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan
menunjukkan pada upaya peningkatan kualitas proses dan hasil
pembelajaran. Suatu sistem pendidikan disebut bermutu, jika
proses belajar mengajar berlangsung secara efektif dan siswa
mengalami proses pembelajaran yang bermakna karena ditunjang
oleh sumber daya yang memadai.’

'Andi Fitriani dkk, 2022, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan, dan
Unsur-Unsur Pendidikan”, Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam. 2(1). HIm.
2-4.

2 Wahyu Fajarwati, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar
Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang d MTs. Nurul Mujtahidin Kec. Mlarak
Ponorogo, Skripsi.Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2014, him. 56.

*Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah
Dasar,(Jakarta:Kencana, 2013), him. 19.

* Abdul Hamid, Teori Belajar dan Pembelajaran (Medan :Tim Kreatif Pasca
sarjana Unimed,cet. 11,2015), him. 1.
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http://eprints.umpo.ac.id/812/
http://eprints.umpo.ac.id/812/
http://eprints.umpo.ac.id/812/

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat diartikan
sebagai suatu kegiatan belajar yang bertujuan untuk membentuk
manusia agamis dengan menanamkan akidah keimanan, akhlak
terpuji, dan budi pekerti untuk menjadi manusia yang takwa
kepada Allah SWT.> Melalui pembelajaran pendidikan agama
Islam, peserta didik diharapkan memiliki karakter yang benar-
benar seharusnya dimiliki oleh seseorang yang taat agama, karena
makna dari mempelajari ilmu keagamaan adalah sikap. Dapat
disimpulkan bahwa pemahaman terhadap pembelajaran PAI adalah
kemampuan atau kesanggupan siswa dalam menjelaskan dan
memahami makna materi dalam PAI yang telah diajarkan dengan
bahasa sendiri setelah materi tersebut ditulis dan diingat.6

Pembelajaran pendidikan agama Islam, di lembaga
pendidikan merupakan pembelajaran yang wajib, baik di sekolah
umum maupun madrasah, pembelajaran PAI ini terbagi dalam
beberapa mata pelajaran, seperti akidah dan akhlak, qur'an hadits,
fikih, bahasa arab, dan sejarah kebudayaan Islam.” Terkait dengan
beberapa mata pelajaran ini, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
Madrasah merupakan bagian penting dalam pembelajaran agama
Islam. Sejarah kebudayaan Islam menggambarkan perkembangan
agama Islam, kebudayaan, dan peradaban yang mempengaruhi
dunia. Agar pembelajaran ini lebih efektif dan menarik bagi siswa,
penggunaan model pembelajaran yang tepat sangat penting.®

Dari pembagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di madrasah, sejarah kebudayaan Islam termasuk dalam
mata pelajaran yang kurang diminati siswa. Mata pelajaran ini erat

® Anas Sudijo, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
him. 50.

® Nur Ainiyah, 2013,”Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama
Islam”, Jurnal Al-ulum 13(1), him 25-38.

"Ahmad Salim. 2014. "Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Madrasah.”, Cendekia: Journal of Education and Society.
12(1). HIm. 9-12.

® Shinta Safitri , Hubungan Kepercayaan Diri Dengan Interaksi Sosial Pada
Mahasiswa Semester Il Prodi Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam UIN
RADEN INTAN LAMPUNG Tahun Akademik 2019/2020, (Skripsi:UIN Raden Intan
Lampung, 2020). HIm. 18.
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dengan masa lampau, termasuk didalamnya mempelajari tentang
nama tokoh, nama tempat, wilayah, dan bangunan-bangunan
bersejarah. Karena merupakan suatu mata pelajaran yang
menceritakan peristiwa yang telah terjadi di masa lalu, dalam
penyampaiannya sejarah kebudayaan Islam identik dengan metode
ceramah. Hal ini yang membuat siswa seringkali merasa bosan
saat pembelajaran berlangsung.” Mata pelajaran SKI juga
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep
ilmiah dan keterampilan praktis. Seringkali, peserta didik
menghadapi tantangan dalam memahami materi SKI yang
dianggap sulit atau abstrak. Hal ini dapat menyebabkan penurunan
minat belajar dan motivasi siswa.°

Dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SK1), dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran,
mengingat pembelajaran ini membahas peristiwa-peristiwa masa
lampau maupun sejarah di masa Rasulullah SAW, sehingga
memerlukan model pembelajaran yang efektif. Ada berbagai
macam model pembelajaran yang dapat diaplikasikan ke dalam
pembelajaran, salah satunya implementasi model discovery
learning. Implementasi model discovery learning pada
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam adalah salah satu alternatif
yang tepat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah perkembangan perjalanan
hidup umat muslim dari masa ke masa dalam usaha syariah dan
berakhlak serta dalam mengembangkan sistem kehidupan yang
dilandasi oleh akidah."

Model discovery learning menempatkan peserta didik pada
lingkungan yang dikondisikan dalam bentuk desain pembelajaran

® Abdul Haris Hasmar, 2020, “Problematika Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah”, Jurnal Mudarrisuna 10(1), him. 1-19.

1 Abdul Gani Jamora Nasution, 2022, Kesulitan Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran SKI: Studi Kasus di SD Plus Kasih Ibu”, Jurnal Maktabatun, 2(1), him. 42-
47.

“Euis Sofi. (2016). “Pembelajaran Berbasis e-learning Pada Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri”. Jurnal
Penelitian Manajemen Pendidikan, 1(1), him. 51-56.



yang eksploratif, dimana peserta didik berperan secara aktif dalam
belajar di kelas dengan melakukan eksplorasi bahan pelajaran. Hal
ini, sesuai dengan karakteristik mata pelajaran SKI yang
menumbuhkan kemampuan untuk mengeksplorasi nilai-nilai ajaran
Islam dalam bahan pelajaran secara intens yang kemudian dapat
diterapkan dan dilaksanakan secara relevan dalam kehidupan
sehari-hari melalui sejarah. Peserta didik akan lebih senang
mengingat-ingat materi sehingga secara tidak langsung akan
memfasilitasi retensi atau pengulangan bahan pelajaran dalam
ingatan. Hal ini akan memberikan dampak positif yaitu dapat
meningkatkan daya ingat dalam menerima, menyimpan, dan
mereproduksi kembali materi pelajaran yang telah dipelajari
peserta didik. Sebagaimana konsep ahli psikologi bahwa daya
ingatan akan menjadi lebih tinggi kalau berulang-ulang mengingat
sesuatu dan sebagainya.*?

Kondisi yang tercipta dalam model pembelajaran discovery
learning akan lebih menyenangkan karena peserta didik diberi
kebebasan untuk berkembang, dan menempatkan mereka sebagai
subyek belajar untuk kreatif menemukan suatu konsep dengan
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam pelajaran dan
kehidupan keseharian. Hal ini memungkinkan peserta didik lebih
termotivasi dari dalam diri untuk belajar, dan apabila sering
digunakan model pembelajaran discovery learning dalam belajar
memungkinkan peserta didik menguasai keterampilan dalam
pemecahan masalah. Seorang peserta didik dikatakan memahami
sesuatu apabila dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian
yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan bahasa
sendiri.™

Hal ini kemudian dapat membantu siswa untuk memahami
dan menginternalisasi nilai-nilai agama secara lebih baik, serta

12 Shomali Kurniawan Sibuea, Penerapan Model Discovery Learning Dalam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Darul Hikmah TPl Medan,
(Tesis:UIN SUMATERA UTARA MEDAN, 2019), him. 35.

¥ Anas Sudijo, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,
2011), him. 50.
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mendorong mereka untuk mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, implementasi model
pembelajaran discovery learning dapat membantu dalam proses
belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam, serta
meningkatkan pemahaman dan penghayatan mereka terhadap nilai-
nilai Islam.**

Dari hasil observasi, dan wawancara awal dengan pendidik
di MTs NU Tirto Pekalongan, pada madrasah ini sudah
menerapkan model discovery learning dalam pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam selama satu tahun. Namun dalam implementasi
model discovery learning ini terdapat beberapa hambatan baik dari
pendidik dan peserta didik, sehingga dalam
pengimplementasiannya kurang berjalan dengan lancar. Hal inilah
yang menarik perhatian peneliti untuk mengangkatnya dalam suatu
penelitian.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti berminat
untuk memberi gambaran lebih jauh terkait dengan implementasi
model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam di madrasah. Atas dasar itulah peneliti
tertarik  untuk  melakukan  penelitian  dengan  judul
“IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING PADA MATA PELAJARAN SEJARAH
KEBUDAYAAN ISLAM DI MADRASAH TSANAWIYAH NU
TIRTO PEKALONGAN?”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah yaitu :

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran discovery
learning pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di
Madrasah Tsanawiyah NU Tirto Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi
model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran

Y Saputra & Yohana. (2019). “Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning Menggunakan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPA”. E-Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. (4) 1, him. 146-147.



sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah NU Tirto
Pekalongan.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi model
pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah NU Tirto
Pekalongan.

Mendeskripsikan dan menganalisis faktor pendukung dan
penghambat dalam implementasi model pembelajaran
discovery learning pada mata pelajaran sejarah kebudayaan
Islam di Madrasah Tsanawiyah NU Tirto Pekalongan.

Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan
yang dapat dijadikan sebagai acuan karya ilmiah bagi
peneliti-peneliti lain, dan dijadikan referensi khazanah
pustaka di kampus UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

b. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan
berkontribusi menambah ilmu pengetahuan ilmiah dalam
bidang pendidikan agama Islam, khususnya mengenai
implementasi model pembelajaran discovery learning
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di
Madrasah Tsanawiyah NU Tirto Pekalongan.

Kegunaan Praktis
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat :

a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
rujukan bagi sekolah terhadap implementasi model
pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran
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sejarah kebudayaan Islam guna meningkatkan kualitas
pembelajaran.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pembelajaran melalui strategi dan
keterampilan guru yang dimiliki, dengan implementasi
model pembelajaran discovery learning pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam.
c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pedoman, bahan evaluasi, dan informasi guna
meningkatkan ilmu  pengetahuan dan  menambah
pengalaman.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam ini yaitu
penelitian lapangan atau field research. Penelitian lapangan
merupakan penelitian yang diawali dengan pertanyaan yang
dirumuskan secara longgar, kemudian memiliki lokasi atau
kelompok untuk penelitian, lalu mengimplementasikan
peranan sosial dalam penataan dan selanjutnya mulai
melakukan observasi dan wawancara."

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyektif
yang alamiah di mana instrumen kunci terletak pada peneliti.
Analisis data bersifat kualitatif dan hasil penelitian lebih
menekankan makna daripada generalisasi.'® Dari pengertian di
atas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang hasil akhirnya tidak berbentuk angka atau
hitungan melainkan berbentuk makna yang harus diteliti
secara mendalam.

> Moh. Slamet Untung, METODOLOGI PENELITIAN: Teori dan Praktik
Riset Pendidikan dan Sosial, (Yogyakarta:PenerbitLitera, 2019), him. 215.

' Moh. Slamet Untung, METODOLOGI PENELITIAN: Teori dan Praktik
Riset Pendidikan dan Sosial, (Yogyakarta:PenerbitLitera, 2019), him. 195.



Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun
penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan lapangan yang mana dalam teknik pengumpulan
data menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif
kualitatif merupakan analisis yang dapat digunakan untuk
menggambarkan suatu area populasi atau situasi tertentu yang
bersifat faktual secara akurat dan sistematis sesuai dengan
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.’

2. Tempat dan waktu

Penelitian ini dilaksanakan di MTs NU Tirto Pekalongan
yang beralamatkan di Desa Pacar, Kelurahan Pacar Barat,
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Penelitian dilakukan
pada semester genap 2023/2024.

3. Sumber Data

Sumber data merupakan suatu peristiwa yang memiliki
bukti atau fakta sebagai bahan untuk memecahkan suatu
permasalahan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu:

a. Sumber data primer, merupakan sumber data yang
dikumpulkan dan diperoleh peneliti secara langsung dari
pengumpulnya atau lokasi.’® Sumber data primer ini
didapatkan dari wawancara satu kepala sekolah, satu guru
sejarah kebudayaan Islam, kemudian peserta didik dari
kelas VII dua orang, dan peserta didik dari kelas VIII tiga
orang. Untuk mengetahui proses pelaksanaan model
pembelajaran discovery learning, serta faktor pendukung
dan penghambatnya.

b. Sumber data sekunder, merupakan sumber data yang
dikumpulkan dan diperoleh peneliti dari berbagai sumber
yang ada, baik sebagai pelengkap data yang masih kurang
selain dari lokasi dan subjek penelitian (peneliti sebagai

' Moh. Slamet Untung. METODOLOGI PENELITIAN: Teori dan Praktik
Riset Pendidikan dan Sosial, (Yogyakarta:PenerbitLitera, 2019). him. 195.

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2019). HIm. 21.
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tangan kedua).™ Jadi data sekunder ini diperoleh melalui
dokumen-dokumen seperti sejarah berdirinya MTs NU
Tirto Pekalongan, visi misi MTs NU Tirto Pekalongan,
struktur organisasi, tujuan sekolah, data guru, data siswa,
dan data mengenai sarana prasarana, serta data-data
lainnya yang berkaitan dalam proses penelitian. Selain itu,
data-data sekunder juga didapat dari literatur-literatur
yang terkait seperti model pembelajaran, dan sejarah
kebudayaan Islam.?
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dan penting di dalam penelitian.?* Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 3,
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Metode Observasi
Metode observasi merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk mengevaluasi aspek kognitif dan
non-kognitif responden dan evaluasi situasi, nilai-nilai
terhadap masalah, sikap, minat, dan kinerja responden.?
Ketika melaksanakan observasi, peneliti harus cermat
dalam mengamati proses atau gerak dan melihat suatu
kejadian.?
Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian ini maka
penelitian ini, maka peneliti melakukan observasi di MTs
NU Tirto Pekalongan untuk mengetahui secara langsung
bagaimana situasi dan kondisi di sekolah tersebut,

% Johni Dimyanti, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada
PAUD, (Jakarta:Prenadamedia Group, 2013), him 39-40

20 gSandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,
(Yogyakarta:Literasi Media Publishing, 2015), him. 67-68.

2l gSandu Siyoto, dan M, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,
(Yogyakarta:Literasi Media Publishing, 2015), him. 75.

%2 Sena Wahyu Purwanza, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,
dan Kombinasi, (Bandung: Penerbit Media Sains Indonesia, 2022), him. 14.

2 Sandu Siyoto, dan M, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,
(Yogyakarta:Literasi Media Publishing, 2015), him. 77.
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sehingga diperoleh informasi yang jelas tentang
permasalahan yang akan diselesaikan.
b. Metode Wawancara

Wawancara merupakan situasi sosial antara dua
orang, dimana proses psikologis yang terlibat
membutuhkan kedua individu secara timbal balik dalam
memberikan beragam tanggapan sesuai dengan tujuan
penelitian.?* Wawancara ini digunakan apabila peneliti
ingin mengetahui informasi dari responden secara
mendalam.

Secara garis besar, ada tiga macam wawancara yaitu
wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan
tidak terstruktur.®  Peneliti menggunakan  teknik
wawancara semi terstruktur, artinya, wawancara
semistruktur ini merupakan jenis wawancara yang lebih
bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur dengan
tujuan agar menemukan sebuah permasalahan secara lebih
terbuka dengan cara narasumber dimintai pendapat,
gagasan, dan ide nya, dan lebih fleksibel dibandingkan
dengan wawancara terstruktur.® Peneliti akan melakukan
wawancara dengan responden yang meliputi satu orang
kepala sekolah, satu orang guru mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam, dua orang peserta didik kelas VII ,dan
tiga orang peserta didik kelas VIII di MTs NU Tirto
Pekalongan.

2 Sena Wahyu Purwanza, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,
dan Kombinasi, (Bandung: Penerbit Media Sains Indonesia, 2022), him. 14.

% gandu Siyoto, dan M, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,
(Yogyakarta:Literasi Media Publishing, 2015), him. 77.

% Amrin Kamaria, 2021, "Implementasi Kebijakan Penataan dan Mutasi Guru
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Halmahera Utara”,
Jurnal limiah Wahana Pendidikan, 7(3), him. 87-89.
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c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode yang
digunakan untuk menelusuri data historis.?’ Teknik
dokumentasi merupakan metode mengumpulkan data
dengan melakukan kegiatan pencatatan dari data-data
yang telah ada.?® Dokumentasi ini tidak hanya berbentuk
gambar, tetapi juga berbentuk tulisan seperti berupa
struktur organisasi, keadaan guru, dan pegawai, peserta
didik, serta sarana, prasarana, dan sejarahnya serta data-
data yang terkait dengan MTs NU Tirto Pekalongan.

5. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini berupa
data kualitatif. Peneliti menggunakan metode deskriptif
analitik, yaitu metode yang dimulai dengan menelaah seluruh
data dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang
sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi,
dokumen resmi, gambar foto, dan sebagainya. Terdapat 3
langkah menganalisis data dalam penelitian ini, yaitu
kondensasi data, penyajian atau display data dan kesimpulan
atau verifikasi data.
a. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data ini merupakan sebuah proses
pemilihan, penyederhanaan, peringkasan dan data-data
yang telah diperoleh baik berupa catatan-catatan lapangan
secara tertulis, kemudian transkrip wawancara, dan
dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Hal ini
dilakukan agar dapat menguatkan masing-masing data

" Mukhamad Saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Kudus: Nora Media
Enterprise, 2010), him 82

%y atim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Penerbit SIC,
2012), him. 24.
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yang diperoleh sehingga menambah pemahaman peneliti
ketika menganalisis data.?®
Penyajian atau Display Data

Setelah kondensasi data, langkah selanjutnya adalah
penyajian data atau display data. Display data merupakan
kumpulan informasi yang tersusun dan memungkinkan
adanya penarikan kesimpulan. Hal tersebut dilakukan
karena data-data yang dikumpulkan selama proses
penelitian kualitatif mayoritas berbentuk naratif. Dengan
display data, maka dapat memudahkan peneliti untuk
melihat gambaran keseluruhan data berdasarkan bagian-
bagian tertentu atau gambaran keseluruhan data.*
Kesimpulan atau Verifikasi Data

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif yaitu
penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Pada tahap ini,
peneliti mengungkapkan kesimpulan dari semua data yang
diperoleh. Langkah ini bertujuan guna mencari makna
data yang dikumpulkan dengan mencari persamaan,
perbedaan, atau hubungan. Verifikasi data dapat dilakukan
dengan cara membandingkan kesesuaian pernyataan dari
subyek penelitian dengan makna yang terkandung
berdasarkan konsep-konsep dasar dalam penelitian
tersebut.®*

Keabsahan Data

Untuk membuktikan penelitian yang dilakukan apakah

merupakan penelitian ilmiah atau tidaknya dan sekaligus untuk
menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data ini meliputi
validasi internal, validasi eksternal, reabilitas, dan

2 Mathew B. Milles, A. Michael Huberman, dan Johny Saldana, Qualitative

Data Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 3, Terjemah Tjejep Rohendi Rohidi,
(USA: Sage Publications, 2014), hIm.12-13.

% Mathew B. Milles, A. Michael Huberman, dan Johny Saldana, Qualitative

Data Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 3, Terjemah Tjejep Rohendi Rohidi,
(USA: Sage Publications, 2014), him. 18.

# "Sandu Siyoto, dan M, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,

(Yogyakarta:Literasi Media Publishing, 2015), him. 124.
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obyektivitasnya.*? Dalam penelitian ini, upaya yang dilakukan
oleh peneliti dalam upaya uji kreadibilitasnya dengan
melakukan triangulasi untuk memperoleh keabsahan data.
Triangulasi dalam pengujian  kreadibilitasnya dengan
melakukan triangulasi untuk memperoleh keabsahan data.
Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas menurut Sugiyono
merupakan upaya pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu.*® Triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan
triangulasi metode.
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji
kreadibilitas data dengan cara mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber.** Dalam penelitian ini
sumber utama yang digunakan adalah satu orang kepala
sekolah, satu orang guru mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam, dua orang peserta didik kelas VI, dan
tiga orang peserta didik kelas VIII. Sedangkan sumber
sekundernya berasal dari dokumen-dokumen sekolah dan
literatur-literatur terkait dengan penelitian.
b. Triangulasi Metode
Triangulasi  metode ini  digunakan  untuk
memperoleh kebenaran informasi dan gambaran yang
utuh  mengenai informasi tertentu dengan cara
membandingkan informasi atau data dengan cara yang
berbeda. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi, Triangulasi metode ini dilakukan jika data
atau informasi yang diperoleh diragukan kebenarannya.

*23ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2019), him. 364.

*33ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2019), him. 368.

#Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2019), him. 368.
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Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, yang
mana masing-masing bab terdapat sub-sub bab. Adapun
sistematikanya adalah sebagai berikut:
1. Bagian Awal

Pada bagian awal skripsi terdiri dari halaman sampul,
halaman judul, halaman pernyataan keaslian, catatan
pembimbing, halaman validasi, panduan transliterasi,
halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar table, daftar gambar, dan daftar
lampiran.

2. Bagian Inti
BAB | PENDAHULUAN.

Di dalam bab ini meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI.

Implementasi model pembelajaran discovery learning
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs NU
Tirto Pekalongan meliputi empat bab, yaitu implementasi,
model pembelajaran, discovery learning, sejarah kebudayaan
Islam. Sub bab yang pertama yaitu implementasi berisi
tentang pengertian implementasi dan tujuan implementasi.
Sub bab kedua berisi tentang pengertian model pembelajaran,
ciri-ciri. - model  pembelajaran, dan tujuan  model
pembelajaran. Sub bab yang ketiga yaitu discovery learning
berisi tentang pengertian discovery learning, ciri-Ciri
discovery learning, dan manfaat discovery learning. Sub bab
yang keempat yaitu sejarah kebudayaan Islam berisi tentang
pengertian sejarah kebudayaan Islam.

BAB 111 HASIL PENELITIAN.

Implementasi model pembelajaran discovery learning
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs NU
Tirto Pekalongan terdiri dari empat sub bab, yaitu yang
pertama membahas tentang gambaran umum MTs NU Tirto
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Pekalongan meliputi sejarah MTs NU Tirto Pekalongan, visi
dan misi MTs NU Tirto Pekalongan, tujuan MTs NU Tirto
Pekalongan,serta struktur organisasi MTs NU Tirto
Pekalongan. Sub bab kedua membahas tentang implementasi
model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam di MTs NU Tirto Pekalongan. Sub
bab ketiga membahas tentang faktor pendukung dan
penghambat dalam implementasi model pembelajaran
discovery learning pada mata pelajaran sejarah kebudayaan
Islam di MTs NU Tirto Pekalongan.

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN.

Pada bab ini terdiri dari dua sub bab, yaitu sub bab
pertama, yaitu analisis implementasi model pembelajaran
discovery learning pada mata pelajaran sejarah kebudayaan
Islam di MTs NU Tirto Pekalongan. Kemudian yang kedua
berisi tentang analisis problematika implementasi model
pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam di MTs NU Tirto Pekalongan.

BAB V PENUTUP.

Berisi sub bab kesimpulan dan saran.
Bagian Akhir

Bagian penutup, pada bagian ini, terdiri dari daftar
pustaka, dan lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di MTs NU

Tirto Pekalongan, tentang implementasi model pembelajaran
discovery learning pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi model pembelajaran discovery learning pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs NU Tirto
Pekalongan yang sudah berjalan selama satu tahun sudah
berjalan dengan baik dengan mengikuti langkah langkah yang
sudah sesuai dengan pedoman. Model pembelajaran menjadi
sangat penting dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
model pembelajaran, guru mengetahui gambaran ketika akan
melaksanakan pembelajaran atau mengetahui tujuan yang akan
disampaikan dalam pembelajaran.

Dalam Implementasi model pembelajaran discovery
learning pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di
MTs NU Tirto Pekalongan, sudah sesuai dalam empat langkah
umum yang ada yaitu: Pertama, perencanaan pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam melalui model pembelajaran
discovery learning meliputi : a) perencanaan tujuan
pembelajaran, b) menyediakan sumber belajar seperti buku
teks, materi online, dan video, ¢) membuat serangkaian
aktivitas pembelajaran. Kedua, pelaksanaan pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam melalui model pembelajaran
discovery learning dengan menyampaikan materi, dan
mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran
melalui enam tahapan : a) Stimulation (Pemberian
Rangsangan) guru memberikan stimulasi dengan pertanyaan
umum yang nantinya dijawab oleh peserta didik, b) Problem
statement (ldentifikasi Masalah) peserta didik diminta
merumuskan masalah-masalah atau pertanyaan pertanyaan
yang akan dipecahkan, c) Data collection (Pengumpulan Data)
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guru mengarahkan peserta didik untuk mengumpulkan
informasi yang didapatkan, d) Data processing (Pengolahan
Data), d) Data processing (Pengolahan Data) guru
mengarahkan peserta didik dalam memecahkan masalah
melalui  kegiatan diskusi  kelompok, e) Verification
(Pembuktian) peserta didik mempresentasikan hasil kegiatan
diskusi kelompok dengan guru juga memberikan penguatan
dari hasil kegiatan peserta didik, f) Generalization (Menarik
Kesimpulan) guru  memberikan  kesimpulan  dengan
memperhatikan hasil verifikasi.

Ketiga, evaluasi model pembelajaran discovery learning
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam yaitu dilakukan
dengan pemberian postest, penugasan, dan unjuk Kinerja
kelompok, untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran.
Keempat, pemantauan dan penyesuaian model pembelajaran
discovery learning pada mata pelajaran sejarah kebudayaan
Islam dilakukan dengan menganalisis mengenai pelaksanaan
model pembelajaran.

2. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi model
pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam di MTs NU Tirto Pekalongan. Faktor
pendukung adalah sekolah memberikan fasilitas yang
memadai, dan mengikutsertakan guru dalam pelatihan atau
ruang diskusi bahwasanya fasilitas yang memadai dan
mengikutsertakan guru itu merupakan faktor pendukung yang
penting dalam implementasi model pembelajaran discovery
learning pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di
MTs NU Tirto.

Adanya faktor pendukung ini membuktikan bahwa
dengan fasilitas yang memadai guru dapat menciptakan
suasana belajar yang nyaman untuk siswa, hal itu akan
mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Mengikutsertakan guru dalam pelatihan atau ruang diskusi
dapat meningkatkan mutu professional guru untuk mengikuti
perkembangan teknologi maupun model pembelajaran
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bervariatif guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran.

Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya
waktu, kurangnya kemampuan siswa, dan kurangnya minat.
Adanya faktor penghambat tersebut sangat berpengaruh dalam
implementasi model pembelajaran discovery learning di MTs
NU Tirto Pekalongan, dengan kurangnya waktu dalam
menerapkan model pembelajaran discovery learning membuat
suasana pembelajaran kurang berjalan dengan baik.
Selanjutnya dengan kurangnya kemampuan siswa dapat
membuat penyesuaian menerapkan model pembelajaran
discovery learning terhambat. Kurangnya minat dari siswa
terhadap mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di MTs NU
Tirto Pekalongan membuat siswa kurang maksimal dalam
mengikuti pembelajaran yang menyebabkan implementasi
model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam di MTs NU Tirto Pekalongan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka

hasil akhir dari penelitian ini menghasilkan saran-saran sebagai
berikut:
1. Kepala Madrasah MTs NU Tirto Pekalongan

Kepala madrasah diharapkan selalu memperhatikan
kondisi siswa dalam mengikuti pembelajaran agar siswa
memiliki kesiapan ketika mengikuti pembelajaran. Kepala
madrasah juga diharapkan untuk selalu memperhatikan guru
dalam penerapan model pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

. Guru sejarah kebudayaan Islam MTs NU Tirto Pekalongan

Guru dalam proses pembelajaran diharapkan dapat
memilih  model pembelajaran  yang tepat dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
sehingga dapat membuat peserta didik aktif, berifikir Kritis,
dan membuat suasana pembelajara sejarah kebudayaan Islam
menjadi menyenangkan. Salah satunya dengan model
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pembelajaran discovery learning. Guru juga diharapkan bisa
menerapkan manajemen waktu dengan baik, ketika
pembelajaran berlangsung.

. Siswa

Siswa diharapkan selalu mempersiapkan diri yaitu
dengan cara selalu rajin belajar baik dirumah maupun di
sekolah, dan siswa harus semangat dalam mengikuti
pembelajar di MTs NU Tirto Pekalongan.
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